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ABSTRAK 

 
PT Hexa Wira Utama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang multimedia 

dan audio visual integrated system yang memanfaatkan company profile sebagai 

media promosi. Namun, company profile yang dimiliki belum mampu 

merepresentasikan identitas perusahaan secara optimal karena tampilan visual yang 

kurang konsisten, struktur informasi yang belum sistematis, serta belum 

menonjolkan layanan after-sales service sebagai salah satu keunggulan perusahaan. 

Kondisi tersebut mengurangi efektivitas media dalam membangun citra profesional 

dan menarik calon klien. Penelitian ini bertujuan merancang ulang company profile 

PT Hexa Wira Utama agar mampu memperkuat identitas visual perusahaan, 

meningkatkan kualitas penyampaian informasi, serta mendukung kegiatan promosi. 

Metode yang digunakan adalah mixed methods dengan pendekatan Design 

Thinking yang meliputi tahap empathize, define, ideate, prototype, dan testing. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

kuesioner, kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif sebagai dasar 

penyusunan konsep desain. Hasil perancangan menghasilkan company profile 

dengan konsep visual Geometric Shapes yang menerapkan gaya modern, 

profesional, dan terstruktur melalui penggunaan sistem grid, tipografi sans serif, 

fotografi perusahaan, serta palet warna yang sesuai dengan identitas merek. Desain 

kemudian diimplementasikan pada media utama berupa buku company profile serta 

media pendukung untuk menjaga konsistensi identitas visual. Hasil testing 

menunjukkan bahwa rancangan baru dinilai lebih menarik, mudah dipahami, 

memiliki keterbacaan yang baik, serta mampu merepresentasikan profesionalitas 

perusahaan dan mengomunikasikan keunggulan layanan after-sales service secara 

lebih efektif. Dengan demikian, perancangan ulang company profile diharapkan 

dapat menjadi media promosi yang lebih efektif dalam memperkuat citra PT Hexa 

Wira Utama dan mendukung perluasan pasar. 

 

Kata kunci: Company Profile, Desain Grafis, Media Promosi, After-Sales service, 

PT Hexa Wira Utama. 
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ABSTRACT 

 
PT Hexa Wira Utama is a company engaged in integrated multimedia and 

audiovisual systems that utilizes company profiles as a promotional medium. 

However, the company profile has not been able to optimally represent the 

company's identity due to inconsistent visual appearance, unsystematic information 

structure, and the lack of highlighting after-sales service as one of the company's 

advantages. These conditions reduce the effectiveness of the media in building a 

professional image and attracting potential clients. This study aims to redesign the 

company profile of PT Hexa Wira Utama to strengthen the company's visual 

identity, improve the quality of information delivery, and support promotional 

activities. The method used is a mixed method with a Design Thinking approach 

that includes the stages of Empathize, Define, Ideate, Prototype, and Testing. Data 

collection was carried out through observation, interviews, documentation, and 

questionnaires, then analyzed qualitatively and quantitatively as a basis for 

compiling the design concept. The design results produce a company profile with a 

visual concept of Geometric Shapes that applies a modern, professional, and 

structured style through the use of a grid system, sans serif typography, company 

photography, and a color palette that matches the brand identity. The design is then 

implemented in the main media in the form of a company profile book and 

supporting media to maintain the consistency of the visual identity. Test results 

indicated that the new design was deemed more attractive, easier to understand, 

and had good readability, representing the company's professionalism and 

communicating the advantages of its after-sales service more effectively. Therefore, 

the redesigned company profile is expected to be a more effective promotional 

medium, strengthening PT Hexa Wira Utama's image and supporting market 

expansion. 

 

Keywords: Company Profile, Graphic Design, Promotional Media, After-Sales 

Service, PT Hexa Wira Utama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan tidak hanya 

dituntut untuk menawarkan produk dan layanan berkualitas, tetapi juga mampu 

membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan melalui pelayanan yang 

berkelanjutan (Ikhsan et al., 2024). Salah satu bentuk pelayanan tersebut adalah 

after-sales service, yaitu layanan yang diberikan perusahaan setelah proses 

transaksi atau pemasangan produk selesai dilakukan. Dalam persaingan bisnis 

modern, khususnya pada segmen Business to Business (B2B), after-sales service 

menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan, loyalitas pelanggan, serta 

memperkuat citra profesional perusahaan (Karza et al., 2024). Keberadaan layanan 

purna jual yang baik juga dapat menjadi nilai tambah dan pembeda perusahaan 

dibandingkan kompetitor, sehingga berperan dalam mendukung perluasan pasar 

dan peluang kerja sama bisnis. 

PT Hexa Wira Utama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

multimedia dan audio visual integrated system, dengan layanan meliputi 

penyediaan videotron, digital signage, sistem display, dan solusi konten visual 

untuk kebutuhan korporasi dan institusi. Selain menyediakan produk dan layanan 

visual, PT Hexa Wira Utama juga memiliki layanan after-sales service berupa 

dukungan teknis, pemeliharaan sistem, serta pendampingan penggunaan produk 

sebagai bentuk komitmen perusahaan dalam menjaga kepuasan dan kepercayaan 

klien. Layanan tersebut menjadi salah satu keunggulan perusahaan dalam 

membangun hubungan kerja sama jangka panjang dengan pelanggan. 

Namun, berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak 

perusahaan, company profile PT Hexa Wira Utama saat ini masih belum optimal 

dalam menyampaikan informasi dan citra perusahaan secara menyeluruh. Beberapa 

permasalahan yang ditemukan antara lain tampilan visual yang kurang konsisten 

dengan identitas merek, struktur informasi yang belum tersusun secara sistematis, 

serta elemen desain yang belum mampu menonjolkan keunggulan layanan dan 
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portofolio perusahaan secara maksimal. Selain itu, informasi mengenai layanan 

after-sales service sebagai salah satu nilai tambah perusahaan juga belum 

dikomunikasikan secara jelas dan menarik. Kondisi tersebut menyebabkan 

company profile belum berfungsi secara efektif sebagai media komunikasi dan 

promosi perusahaan dalam membangun citra profesional serta menarik calon klien 

baru. 

Company profile sendiri adalah media promosi perusahaan yang berfungsi 

untuk memperkenalkan profil, visi dan misi, produk, layanan dan keunggulan 

kompetitif perusahaan kepada calon pelanggan dan mitra bisnis. Bagi PT Hexa 

Wira Utama, company profile menjadi media strategis untuk memperkuat branding 

perusahaan, termasuk dalam menampilkan kualitas layanan after-sales service yang 

dimiliki. Penyampaian informasi mengenai layanan purna jual melalui desain visual 

yang profesional dan komunikatif dapat meningkatkan kepercayaan calon klien 

terhadap kualitas pelayanan perusahaan serta memperkuat persepsi perusahaan 

sebagai mitra bisnis yang terpercaya (Haryanto & Nugroho, 2015). 

Company profile berperan penting dalam membangun branding perusahaan 

untuk menyampaikan pesan dan identitas perusahaan secara visual kepada audiens 

secara efektif merupakan peran penting desain grafis (Maulana & Noviasri, 2022). 

Melalui penerapan ilmu desain grafis yang tepat, Company Profile dapat menjadi 

media komunikasi visual yang informatif dan juga mampu memberi kesan 

professional perusahaan yang kuat. Informasi mengenai layanan, portofolio, dan 

after-sales service yang didukung dengan tampilan visual modern dan terstruktur 

dapat membantu perusahaan meningkatkan daya tarik serta memperluas jangkauan 

pasar (Kosim et al., 2026). 

Berkembangnya teknologi dan tren desain menyebabkan kebutuhan akan 

Company Profile yang modern, profesional, dan berbasis digital dan cetak menjadi 

semakin penting . Company Profile yang tidak diperbarui berpotensi membuat 

perusahaan terlihat kurang relevan dan sulit bersaing di tengah perkembangan 

industri. Oleh karena itu, diperlukan perancangan ulang (redesign) Company 

Profile PT Hexa Wira Utama sebagai upaya strategis untuk memperkuat citra 

perusahaan, menampilkan keunggulan layanan after-sales service, serta 
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mendukung perluasan pasar melalui media komunikasi visual yang lebih efektif, 

komunikatif, dan sesuai dengan identitas merek perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang ulang company profile yang mampu menampilkan 

citra perusahaan secara profesional, menarik, dan sesuai dengan identitas 

merek? 

2. Bagaimana merancang ulang (redesign) Company Profile PT Hexa Wira 

Utama agar mampu memperkuat branding after-sales service sebagai nilai 

tambah perusahaan dalam menarik calon klien dan memperluas pasar? 

3. Bagaimana mengaplikasian desain buku company profile pada media 

pendukung untuk memperkuat branding PT Hexa Wira Utama? 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasaan 

Ruang lingkup pembahasan dalam Tugas Akhir ini difokuskan pada proses 

analisis dan perancangan ulang media promosi berupa Company Profile PT. Hexa 

Wira Utama agar memiliki tampilan visual yang lebih profesional, menarik, serta 

mampu merepresentasikan identitas perusahaan secara optimal. Pembahasan dalam 

tugas akhir ini dibatasi pada aspek-aspek berikut: 

1. Konsep dan Strategi Perancangan Ulang membahas proses pengembangan 

konsep desain Company Profile yang baru, meliputi penentuan gaya visual, 

pemilihan warna, tipografi, ilustrasi, serta struktur penyajian informasi yang 

mendukung profesionalitas dan identitas merek PT. Hexa Wira Utama. 

2. Penerapan prinsip dan elemen desain grafis dalam proses perancangan agar 

menghasilkan karya yang estetik, konsisten, dan mudah dikenali oleh 

audiens. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Menganalisis kondisi Company Profile PT Hexa Wira Utama dalam 

menyampaikan identitas perusahaan dan layanan after-sales service, 

mengidentifikasi kendala pada tampilan visual dan penyajian informasi 

yang belum optimal dalam mendukung penguatan citra perusahaan serta 

perluasan jangkauan pasar, serta merancang ulang (redesign) Company 

Profile yang mampu memperkuat branding after-sales service secara 

profesional, modern, dan menarik sebagai media promosi perusahaan. 

b. Menerapkan teori desain grafis dalam perancangan buku company profile 

PT Hexa Wira Utama. 

c. Mengimplementasikan desain company profile ke dalam media utama 

maupun media pendukung yang sesuai sebagai upaya menjaga konsistensi 

identitas visual dan memperkuat citra merek PT Hexa Wira Utama. 

2. Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Menghasilkan rancangan ulang Company Profile PT Hexa Wira Utama 

yang lebih representatif dan mampu menampilkan keunggulan layanan 

after-sales service sebagai nilai tambah perusahaan, memberikan referensi 

mengenai proses analisis dan perancangan media komunikasi visual dalam 

mendukung strategi penguatan citra perusahaan dan perluasan pasar, serta 

menjadi sarana pengembangan kemampuan dalam merancang media 

promosi perusahaan yang profesional, informatif, dan sesuai dengan 

kebutuhan komunikasi bisnis perusahaan. 

b. Bagi ilmu pengetahuan, menambah referensi akademis dalam bidang 

Desain Grafis, khususnya terkait perancangan media company profile. 
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c. Memberikan konsistensi identitas visual PT Hexa Wira Utama melalui 

penerapan desain company profile pada media utama dan media pendukung, 

sehingga branding perusahaan menjadi lebih kuat dan mudah dikenali. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran umum penelitian, mencakup latar belakang, rumusan 

masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. Bagian ini memberikan dasar pemahaman mengenai alasan 

dan arah penelitian yang dilakukan. 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini memuat landasan teori yang digunakan sebagai pijakan dalam proses 

perancangan. Teori yang dibahas mencakup kajian ilmu desain grafis dan teori 

pendukung lain yang relevan, disusun secara runtut dan logis. Bab ini juga 

menjelaskan teori tentang metode riset desain yang akan dipakai sebagai kerangka 

dalam pengerjaan Tugas Akhir. 

BAB III METODE DAN PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi teknik 

pengumpulan data, metode analisis, penggalian ide, hingga eksekusi desain. Pada 

bagian ini juga disajikan data dan analisis yang mencakup profil klien, product 

knowledge, target audience, kompetitor, consumer insight, serta analisis SWOT 

yang digunakan untuk menyusun strategi desain. Selanjutnya, bab ini memuat 

arahan kreatif sebagai acuan dalam proses perancangan, yang berisi latar belakang 

proyek, target audiens, pesan utama, tema dan gaya desain, serta media yang akan 

dibuat. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas seluruh proses perancangan buku company profile PT Hexa 

Wira Utama berdasarkan metode Design Thinking, mulai dari tahap empathize, 

define, ideate, prototype, hingga test. Pada bab ini juga dijelaskan hasil analisis 

data, pengembangan konsep desain, proses visualisasi, penerapan unsur dan prinsip 
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desain grafis, pengujian desain kepada target audiens, proses revisi berdasarkan 

hasil testing, hingga penetapan desain final beserta pertimbangan produksinya. 

BAB V PENUTUP 

Bab lima berisi kesimpulan yang dirumuskan berdasarkan seluruh rangkaian proses 

perancangan buku company profile PT Hexa Wira Utama melalui hasil analisis dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Selain itu, bab ini juga 

menyajikan saran yang ditujukan kepada PT Hexa Wira Utama sebagai masukan 

untuk pengembangan media informasi dan promosi di masa mendatang, serta 

kepada perancang berikutnya yang akan mengembangkan company profile sebagai 

media promosi agar mampu menghasilkan konsep, pemilihan media, dan 

pendekatan visual yang lebih kreatif, efektif, serta sesuai dengan karakter dan 

kebutuhan perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis, Company Profile PT Hexa Wira Utama yang 

digunakan sebelumnya masih memiliki beberapa kelemahan, seperti 

tampilan visual yang kurang menarik, penyajian informasi yang belum 

tersusun secara sistematis, serta belum mampu mengomunikasikan identitas 

perusahaan dan layanan after-sales service secara optimal. Melalui proses 

perancangan ulang dengan pendekatan Modern Corporate, dihasilkan 

company profile yang lebih profesional, informatif, dan mampu 

memperkuat citra perusahaan sebagai media promosi.  

2. Penerapan teori desain grafis pada perancangan company profile 

diwujudkan melalui penggunaan prinsip tata letak (layout), tipografi, warna, 

fotografi, serta elemen grafis yang disusun secara konsisten. Penerapan 

prinsip-prinsip tersebut menghasilkan desain yang memiliki hierarki visual 

yang jelas, mudah dipahami oleh pembaca, serta mampu merepresentasikan 

karakter PT Hexa Wira Utama sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 

Multimedia and Audio-Visual Integrated Systems.  

3. Hasil perancangan telah diimplementasikan ke dalam media utama berupa 

buku company profile serta media pendukung yang menerapkan identitas 

visual yang konsisten. Implementasi tersebut mampu mendukung 

penyampaian informasi perusahaan secara lebih efektif, memperkuat 

branding PT Hexa Wira Utama, serta meningkatkan kesan profesional dan 

kepercayaan calon klien maupun mitra bisnis terhadap perusahaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perancangan ulang company profile PT Hexa Wira Utama, 

terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut. 
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1. Bagi PT Hexa Wira Utama, company profile yang telah dirancang 

diharapkan dapat digunakan secara konsisten sebagai media promosi dalam 

berbagai kegiatan perusahaan, seperti presentasi kepada klien, pameran, 

maupun proses penawaran kerja sama. Perusahaan juga disarankan untuk 

melakukan pembaruan isi company profile secara berkala agar informasi 

mengenai produk, layanan, portofolio, dan proyek terbaru tetap relevan. 

2. Bagi penelitian atau perancangan selanjutnya, hasil perancangan ini dapat 

dikembangkan ke dalam media digital yang lebih interaktif, seperti 

company profile berbasis website atau e-company profile, sehingga 

penyampaian informasi menjadi lebih dinamis dan mudah diperbarui sesuai 

perkembangan perusahaan. 

3. Bagi pengembangan desain, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi media pendukung lainnya yang terintegrasi dengan 

company profile, seperti media sosial, presentasi perusahaan, atau media 

promosi digital lainnya, sehingga identitas visual perusahaan dapat 

diterapkan secara lebih konsisten pada berbagai media komunikasi.
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LAMPIRAN 1  

TRANSKRIP WAWANCARA & OBSERVASI  

 



 

 

Wawancara 1 

Tanggal  : 18 September 2025 

Narasumber  : Afrizal  

Jabatan : Sales Marketing 

 

Rendy : Oke... Pertanyaan pertama, layanan apa saja yang saat ini ditawarin  

sama PT Hexawira Utama? Terutama di bidang ultimedia sama 

audiovisual.Layanan. 

Afrizal :Apa saja yang saat ini ditawarkan? Sebelum menjawab pertanyaan ini, 

mungkin boleh perkenalan diri dulu ya? Boleh. Ya, perkenalkan nama saya 

Rizal. Cuma biasa dipanggil, nama panggilannya Picoy. Saya mewakili 

dari PT Hexawira Utama, dari Departemen Marketing. Kemudian, saya 

dibutuhkan karena untuk keperluan di tugas akhir ya. Oke. Lanjut ke 

mengenai dengan PT Hexawira Utama, layanan apa aja sih yang 

ditawarkan. Basic-nya kalau PT. Hexawira Utama itu sebetulnya secara 

lini bisnisnya dia itu perusahaan di bidang multimedia dan audio visual 

integrated system dimana ada sisi multimedia nya yang berbasis Display 

kemudian ada audio visual berupa dengan speaker dan audio perangkat 

lainnya kemudian integrated system nah integrated system ini adalah yang 

menggabungkan antara Display dengan audio sehingga audio visualnya 

bisa berjalan dengan keinginan atau dengan fungsinya yang diperlukan 

atau yang dibutuhkan. Seperti itu. Integrated System ini banyak halnya 

mungkin bisa dalam bentuk software, dalam bentuk sistem kontrol, 

ataupun yang lainnya. Jadi secara produk yang ditawarkan itu berupa 

multimedia visual dan audio yang ...dapat digabungkan menjadi satu yang 

kita sebut dengan integrated system. Itu, Mas Rendy. 

Rendy : Oke,  . Lanjut ke pertanyaan kedua. Menurut AA, keunggulan layanan  

yang  

ada di Hexa... ...dibandingkan dengan perusahaan sejenis apa? 

 



 

 

Afrizal : Kalau misalkan dibandingkan dengan perusahaan sejenis... Sebetulnya kita 

tuh punya value ya. Salah satunya value yang kita utamakan tuh dibanding 

dengan yang lainnya ya. Sebetulnya perusahaan-perusahaan yang bergerak 

di bidang seperti kita tuh banyak. Cuman yang paling pertama adalah yang 

paling kita junjung, yang itu adalah service. Yang paling membedakan 

adalah service. Di mana service itu mencukup kepada solusi Kita berusaha 

untuk selalu memberikan solusi-solusi yang efektif, efisien, ekonomis, 

tanpa mengurangi nilai fungsi. Meskipun ekonomis, tapi secara fungsi 

dapat berjalan secara efektif dan efisien. Itu salah satunya perbedaannya. 

Kemudian services yang kita utamakan lagi adalah respon. Respon baik 

dalam hal untuk Konsultasi, atau misalkan pembelian. Memang sudah tahu 

dia mau beli apa, kemudian ditanya ke kita, ada nggak barangnya apa tuh, 

respon kita. Bisa dibilang cepat. Kemudian, after sales. Service kita juga 

di after sales. Kita punya SLA. SLA itu bisa di, umumnya biasa orang 

kenal itu adalah Service Level Agreement. dimana standar servis kita 

kepada klien. Itu yang selalu kita jaga. Terus kemudian secara 

performance, kita berusaha untuk selalu memberikan yang terbaik. 

Kemudian kita selalu menjaga hubungan, baik kepada klien-klien, 

customer-customer kita. Terus kemudian kita juga selalu menjaga baik 

hubungannya kepada mitra kerja, baik itu vendor, distributor, principal, 

Karena perlu diketahui juga bahwa Xperia utama ini juga sudah authorized 

dengan beberapa prinsip besar untuk di bidang multimedia. Kita bisa 

semput salah satunya adalah Samsung, terus kemudian ada LG, Hisense, 

MaxHub, Visonic, banyak TCL, banyak prinsip yang kita sudah terdaftar 

atau sudah dikenali ya sama prinsipal dan kita selalu menjaga hubungan 

itu selalu berusaha untuk selalu baik dan alhamdulillahnya sampai saat ini 

kita masih sangat-sangat baik hubungannya dan yang terakhir secara 

keunggulan kita dibanding yang lain dimasuk dalam kategori services juga 

kita masih mengutamakan services karena kalau sebetulnya kalau secara 

barang kita sangat-sangat bisa menyesuaikan ya mulai dari yang high 

brand, medium, low, atau yang paling basic, semua kita bisa menyediakan. 



 

 

Tapi yang paling penting adalah kita selalu mengedepankan namanya cost 

effective. Cost effective itu adalah padupadankan budget dengan 

kebutuhan fungsi. Jadi kita nggak pernah memberikan meskipun itu 

barang bagus tapi dia tidak efektif, Dan harganya secara tinggi, kita tidak 

menyarankan untuk itu. Kita lebih baik yang sesuai. Budgetnya lebih 

sesuai masuk budget, tapi secara fungsi tidak menurunkan secara nilai 

fungsi. Oke. 

Rendy : Terus untuk pertanyaan ketiga. Yang jadi andalan, terus jadi ciri khasnya  

  Hexa. Kayak orang-orang mungkin di luar sana yang mau mesen-mesen,   

  ini mah Hexa aja. Kayak udah jadi andalan gitu lah. 

Afrizal : Produk unggulan kita sebetulnya kalau di market ya, di pasar ya,  

itu kita tuh berangkatnya kan kalau Hexawira utama itu secara PT ya. PT 

Hexawira  utama, tapi kalau secara branding, kita membangun 

brandingnya itu dengan nama Jakvisual. Mungkin orang akan lebih 

familiar ketika dengar nama Jackvisual, kalau untuk yang di bidang 

multimedia audiovisual ya. banyak beberapa perusahaan-perusahaan yang 

sejenis dengan kita yang kita sebut dengan SI ya banyak sebutannya solusi 

integrated atau misalkan system integrated atau SI lah kita sebutnya itu 

mengenal kita Jack Visual itu salah satunya produk yang paling kita punya 

adalah touchscreen overlay yang paling jadi identity kita tuh awalnya itu 

salah satunya Touchscreen overlay. Terus kemudian yang kedua adalah 

kita dikenal sebagai produsen untuk kiosk touchscreen. Lokal. Iya, di 

market tuh tau kalau misalkan kita tuh jual kiosk touchscreen atau non-

touch tapi kiosk ke. Yang saya sebut, nama produknya itu adalah 

Interactive Display Kiosk dan Digital Signage Kiosk. Karena kita produksi 

sendiri. untuk produk tersebut. Jadi, banyak-banyak prinsipel-prinsipel 

dari distributor tahu bahwa kita tuh produsen itu. Dan, karena tahu seperti 

itu, mereka banyak yang kita support untuk produk-produk dari brand 

tersebut. Contohnya seperti LG, itu dia punya produk yang sudah 

discontinue, tapi dia tetap lanjutkan karena dia tahu ada kita yang bisa 

support salah satu partnya. Ya, dia tahu kita punya, kita bisa memproduksi 



 

 

Enzclosure. Dia tahu, dia percaya, dia menyerahkan ke kita untuk sebagai 

support-nya. Untuk memproduksi Enzclosure, sehingga SKU ataupun satu 

jenis produk itu tetap masih bisa eksis dari LG. 

Rendy:  Oke. Terus selanjutnya itu... Gimana sih, A, cara ngejaga nih? Atau ada 

nggak sih standar buat kualitas tuh biar selalu terjaga gitu, A, buat klien 

gitu, A? Dari segi layanan, ya. 

Afrial :  Dari segi layanan. Kalau untuk layanan kita menjaga, kita tetap pernah 

menurunkan standar, ya. Yang sudah kita bangun secara SOP atau yang 

tadi saya sebut sempat mention atau sempat menyebutkan adalah SLA, 

Service Level Agreement itu, itu menjadi suatu standar kita untuk ke para 

klien. Itu menjadi standar kita. Standar kita ini kita selalu jaga, kita selalu 

review. Apakah masih ada kekurangan, apakah masih ada yang kurang 

pas. Kita akan selalu melakukan evaluasi-evaluasi terhadap SLA kita. Dari 

situ kita menjadi terbiasa untuk menjaga standar kita kemudian kita bisa 

menetapkan jika ada yang perlu dirubah atau diperbaiki sehingga menjadi 

lebih baik yang dari yang sudah baik makin lebih baik, makin lebih baik, 

makin lebih baik intinya terus menjaga dan terus berkembang seperti itu. 

Rendy:  Oke ya, terus untuk yang selanjutnya ini, tadi kan udah ngomongin soal 

kualitas, ngejaga kualitas ya, selanjutnya ini gimana sih ya, kalau lihat 

sendiri nih faktor apa aja nih yang paling ngaruh nih buat soal nentuin 

harga, atau alat-alat buat operasional, produksi, atau kondisi pasar itu 

gimana, apa aja faktornya? 

Afrizal :Faktor dalam menentukan harga Sebetulnya kalau untuk menentukan harga 

ya, Mas Rendy, kalau untuk produk-produk branded sih sebetulnya 

memang sudah ada patokan ya dari prinsipel ya secara harga jual ya. Kita 

nggak pernah melebihkan ya harga jual dari harga yang ditentukan sama 

prinsipel. Untuk produk-produk kita sendiri, kita selalu berpatokan kepada 

angka wajar. Jadi, ketika kita menentukan suatu harga, kita pisahkan dua 

produk. Produk yang berasal dari prinsiple, seperti Samsung, LG, dan lain-

lainnya, dan ada produk yang memang itu hasil crit atau produksi kita. Kita 

pisahkan dulu nih. Kalau barang-barang yang pro Display, yang Display-



 

 

Display, audio, segala macam, itu semua sudah ditentukan harga jualnya 

sama prinsiple. Tapi kalau untuk yang produksi kita, kita menentukan 

harga. Nah, bagaimana kita menentukan harga? Hal yang paling mendasar 

adalah kita lihat harga pasar. Barang serupa. Barang serupa. Ketika kita 

menemukan harga pasar serupa, kita melihat hangka ini secara... ...kos. 

Dari kos produksinya, kos produksinya, terus kemudian yang kita biasa 

sebut COGS ya. Atau HPP lah, segala macam ya. Ketika ketemu harga 

jual, ini harganya masuk akal atau tidak? meskipun harga pasar 

menyebutkan angka sekian. Kita akan lihat, kita akan review, angka ini 

angka wajar atau tidak. Jadi, selain kita menghitung secara cost produksi, 

COGS ataupun HPP, kita melihat perbandingan dengan harga pasar, 

kemudian kita baru bisa menentukan harga jual kita berapa ketika kita 

sudah menempuh angka wajar. Standar pada umumnya, kita akan 

menemukan angka wajar. Bukan berarti kita tidak mengambil margin, 

namanya kita berusaha, kita pasti harus mengambil margin. Tapi ketika 

kita menentukan harga jual, kita harus melihat angka kewajaran. Produk 

ini dengan harga pasar sekini, kemudian kita melihat angka ini tidak wajar, 

maka kita tidak akan mengikuti harga pasar. Kita akan mengikuti angka 

kewajaran. 

Rendy : Jadi wajar itu jadi tolak ukur ya? 

Afrizal : Wajar itu jadi tolak ukur. Karena apa? Balik lagi. Kita punya prinsip adalah 

cost effective. Itu yang jadi poin yang membedakan antara kita dengan 

perusahaan yang lain. Seperti itu. Jadi, bukan serta-merta kita hanya untuk 

mencari sales, mencari nilai, number, number, mencari margin, mencari 

profit. Tidak. kita tetap masih punya sisi idealisnya, yaitu adalah 

kewajaran dan cost yang efektif. Jadi ketika user, client itu mengeluarkan 

sejumlah uang untuk berinvestasi dalam produk-produk kita, dia akan 

merasa senang, dia akan merasa puas, karena apa yang dibutuhkan dengan 

korelasinya budget keuangan Itu berimbang. Berimbang dan wajar. Kalau 

bahasanya apa? Worth it ya? Ah ya, seperti itulah kurang lebihnya. 



 

 

Rendy : Intinya berarti untuk dari segi penentuan harga, semaksimal mungkin 

wajar dan worth it lah ya. Oh iya, oke oke. Oke, terus... Tadi kan udah 

ngomongin soal penentuan harga, berarti otomatis kita lanjut. Gimana sih, 

posisi Hexa dibanding yang lain kategorinya? Premium, menengah, 

ekonomis? 

Afrizal:  Kategorinya karena kita semua jual barang premium, menengah, dan  

ekonomis. Jadi pertanyaan ini bukan untuk kita, karena kita bisa ikut ke    

semuanya. Ini harusnya sih, jika dibandingkan kompetitor, posisi harga PT 

Hexa  berada di kategori apa? Kita memiliki semua segmen ya, yang harga 

premium kita ada, yang menengah kita ada, dan ekonomis pun ada. Kita 

selalu berusaha untuk dapat mengakomodir semua kebutuhan dari user 

ataupun klien. Jadi kalau ditanya  posisinya, ya kita ambil semua. Premium 

ada, menengah ada, ekonomis ada. 

Rendy : Terus untuk pelayanan, cara Hexa buat ngejangkau klien-klien yang ada    

              di,terutama di luar area kantor, di luar daerah sawangan. Terus yang paling   

              sering kerjasama itu pemerintahan, usaha swasta, instansi pendidikan,  

              event? 

Afrizal :Oke, cara perusahaan melayani. Ini balik lagi ke yang pertama saya 

jelaskan adalah services kita, yaitu salah satunya fast response. Jadi, dalam 

berusaha untuk melayani kebutuhan klien ataupun customer, kita tetap 

akan menggedepankan namanya response. Komunikasi selalu kita jaga, 

mencoba mengakomodir kebutuhannya, mencoba untuk memberikan 

solusi-solusi yang berusaha memberikan solusi-solusi yang tepat, 

Sehingga... ...customer ataupun klien itu merasa terlayani. Itu pertama. 

Terus kemudian kalau selama ini paling sering kerja sama apa? Kalau saat 

ini memang kita lebih banyak tuh sektornya adalah di swasta. Swasta kita 

memang lebih banyak. Kemudian yang kedua adalah BUMN dan 

government. Kalau bidang event atau pendidikan itu masih kita 

kategorikan yang adalah di bidang swasta. Kalau di bidang pendidikan, 

kita memang masih lebih sedikit dibanding swasta dan government. 

Seperti itu. 



 

 

  Rendy : Oke, tadi udah ngomongin soal harga, terus jangkauan kliennya kayak 

gimana. Lanjut ke gimana sih cara aa ngebangun nih? kerjasama nih sama 

vendor lah atau nggak partner-partner lain yang kita tadi sebutin kayak 

Samsung, LG tuh gimana tuh ngebangun kerjasamanya tuh biar 

pelaksanaan proyek tuh lancar gitu. 

Afrizal : Cara ngebangunnya dalam hal ini sebetulnya hanya satu, Mas. Mas Rendy. 

Komitmen. Komitmen, integrasi, komitmen, komitmen, dan komitmen. 

Dalam bisnis ini yang paling bisa dijaga adalah komitmen. Baik itu ke 

distributor, ke prinsipal, kita paling pertama adalah jaga komunikasi, jaga 

hubungan baik, komitmen kita jaga. Itu selalu kita utamakan. Lain halnya 

kalau ada beberapa proyek yang melibatkan ruang lingkup bisnis atau lain 

produk yang tidak ada di kita. berarti jadinya jatuhnya apanya kalau 

umumnya bilangnya sapkon ya tapi sebisa mungkin sapkon itu kita 

rangkul untuk mengikuti standar kita meskipun dia hanya sapkon hanya 

mitra tapi kita selalu mengusahakan dan mengutamakan secara standar 

adalah standar kita yang dipakai dan banyak yang Mitra-mitra kita yang 

seneng justru rumah lama kita. Karena kita punya standar yang baik dan 

bisa dapati contoh. Bisa jadi...betul.  

Rendy :  Berarti sangat terjaga buat kerja sama sama mitra ya a? 

Afrizal : Betul. Kita sangat menjaga itu. Karena, balik lagi di awal, yang paling kita 

mengutamakan adalah... ...services. Services. Services itu udah 

mencangkup semuanya. 

Rendy :  Oke, tadi udah ngomongin soal penentuan harga, kerjasama, jangkauan ke 

klien-klien gimana. Berarti kan kalau udah kayak gitu, ngarahnya udah ke 

media promosinya nih, ah. Untuk media promosi nih, ah, yang dipakai 

sama Hexa tuh apa aja sih, ah? Yang saya tahu kan, sesuai dengan 

kebutuhan yang saat ini sedang saya jalani nih, ah. Company Profile. Ada 

lagi nggak sih, ah, selain itu, ah, kalau dari Hexa sendiri? 

Afrizal:  Salah satu saluran Promosi atau marketing kita itu memang kita bagi dua, 

offline dan online. Offline dan online itu kita punya website yang secara 

SEO-nya itu sangat dijaga. Itu bisa dicek kalau kita search sejak visual. 



 

 

Terus kemudian ada media sosial juga. Media sosial yang umum, 

YouTube, terus kemudian Instagram, TikTok itu ada. Barisan dari jalur 

online. Nah, terus kemudian untuk yang offline-nya itu kita gunakan 

adalah sales kit kita, yaitu salah satu diantaranya yang ada bahasanya 

dengan mas Rendy ini adalah Company Profile dan general catalog 

product. Itu salah satu media promosi kita untuk melakukan pemasaran 

kepada calon-calon mitra atau calon-calon customer kita, calon-calon 

client kita. Dan ada juga yang kita lampirkan itu portfolio. Sejauh mana 

portfolio, karena tiga komponen itu sangat penting, komponen profile 

secara biografi perusahaan, profilingnya perusahaan, kemudian general 

catalog adalah sebagai apa aja sih produknya, Terus yang ketiga adalah 

portfolio, itu adalah barometer. Barometer terhadap perusahaan kita sudah 

sejauh mana pengalamannya. Seperti itu. 

 

Rendy : Nah, tadi kan sudah disebutkan apa saja media promosi yang 

digunakan.Dan dari media promosi itu, menurut A, sudah efektif enggak 

sih buat menarik klien? Terus ada enggak sih strategi dari Hexa sendiri 

yang khusus untuk membangun dan menjaga identitas dari Hexanya. 

 

Afrizal : Seberapa efektif? Sampai saat ini tolak ukurnya masih cukup efektif. Kita 

masih bertahan. Bukan bertahan, kita masih menjalani dua jalur itu, offline 

dan online. Sebetulnya kalau ditanya strategi khusus untuk Untuk 

membangun dan menjaga identitas merk sih sebetulnya Mas Rendy Yang 

penting kita eksistensinya tetap dijaga Strateginya itu Terus berkembang, 

terus berupdate, terus membangun komunikasi, menjaga hubungan baik 

Baik itu ke mitra bisnis ataupun ke customer client Itu tetap kita bangun 

Dan kita menjaga identitas merek, sebetulnya kalau identitas merek ya, 

kalau kitanya udah komit dan ngejaga terus ya, ngebangun terus, secara 

eksistensi, sepamaman saya sih, identitas merek itu masih tetap terjaga. 

Seperti itu. Kecuali kalau kita sudah lost, nggak berkomunikasi, segala 

macam, identitas brand pun, orang juga akan lupa. Sebetulnya kalau mau 



 

 

dijabarin sebenarnya panjang Mas Rendy. Cuman kalau bisa saya garis 

bawahi, itu masuk kategorinya adalah program brand awareness-nya 

terhadap produk kita gitu. 

 

Rendy :  Oke, A. Ini yang terakhir nih, A. Soal di Company Profile yang saya mau 

bikin nih, A. Kira-kira nih dari Company Profile yang saya bikin nih  

dengan Bisa dibilangkan perancangan ulang dengan desain yang baru, 

apakah AA berharap bisa jadi lebih nambah efektif? Atau sekadar 

melengkapi informasi informasi yang ada di Hexa? 

 

Afrizal : Harapan saya sih sebetulnya mas Rendy ya Bukan hanya sekadar  

pemenuhan ya Tapi kenapa saya minta perancangan ulang untuk Company 

Profile ini sebetulnya masa itu, tren itu berkembang. Ya. Dari demografi 

usia, regenerasi-regenerasi selalu bertambah dan berubah. Oleh karena itu, 

saya minta adalah perancangan ulang ya. Sebetulnya saya ingin itu 

meskipun hanya sekedar Company Profile, Journal Catalog, Portofolio, 

yang sifatnya kertas ataupun bisa dicetak ya, media cetak ataupun hanya 

media digital ya. Tapi itu bisa jadi perwakilan atau  merespresentatifkan 

secara perusahaan. Sebagus apa, sehebat apa sebuah perusahaan ini, itu 

dapat diwakili dari Pembuatan kita sebutnya sales kit ya? Nah, Company 

Profile, General Catalog, dan Portfolio. Karena jaman ininya berkembang, 

jadi mau gak mau, bukan mau gak mau ya, karena jaman ini berkembang, 

kita harus bisa se-flexibilitas mungkin untuk mengikuti dan menyesuaikan 

perkembangan zaman. Tapi, tetap menjaga kaedah-kaedah yang menjadi 

sebuah standar kita dari perusahaan. Seperti itu. Itu harus kita cari benang 

merahnya. Kesesuaian, kepaduan, kepadupadanan. Bahasanya sama lah. 

Selaras. Seperti tempat kita lagi wawancara nih, selaras. Jadi, antara zaman 

dan identitas perusahaan dan sales kit yang mewakili sebuah perusahaan 

itu bisa selaras dengan pekerjaan panjangan. Kalau sudah selaras, 

harapannya itu dapat. Apa. Ya, bahasanya ya, kalau misalkan, kena di hati 

apa ya, mengenang ya, terkenang ya, jadi keingat ya. Memorable, 



 

 

bahasanya seperti itu. Jadi, kita mencoba untuk membangun engagement 

dengan para mitra, dengan para customer ya, terutama customer ya, 

customer dan client kita menjaga engagement kita bukan hanya dari 

sekedar action, tapi dari sebuah media digital atau media cetak kita, itu 

bisa jadi salah satu cara atau alat yang membuat engagement terhadap 

customer dan klien kita. Gitu mas Rendy. Harapannya seperti itu. 

 

Rendy : Oke, berarti itu semua diharapin biar semuanya bisa berjalan lancar lah  

intinya malah ya. Efektif. Dan jadi untuk Wawancaranya Mungkin segitu 

dulu aja Mungkin tuh udah cukup banget sih ya Buat ngebantu ngerjain 

Buat ngebantu saya  dapetin data-data itu udah cukup banget Dan dapet 

durasi ini 28 menit Jadi untuk  data-data atau informasi yang tadi A picoy 

yang kasih tau Alhamdulillah sangat  ngebantu buat pengerjaan 

Kedepannya, Alhamdulillah Alhamdulillah sekali, a Oke, terima kasih 

untuk waktunya. 

 

Afrizal : Terima kasih Mas Rendy sama-sama. Mudah-mudahan lancar.  

Bismillah semuanya lancar semuanya. Harapan semua bisa sama-sama 

tercapai. Terima kasih ya Mas Rendy. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Wawancara Testing 

Responden 1 - Dorman 

 

P: Kalau dilihat pertama kali, kesan apa yang dapat Anda rasakan saat pertama kali 

melihat? 

R: Kesan pertama terlihat profesional, rapi, dan menarik untuk dibaca. 

P: Dari segi cover apakah citra perusahaan yang profesional dan terpercaya sudah 

tersampaikan dengan baik? 

R: Sudah. Cover-nya sederhana, tetapi memberikan kesan perusahaan yang 

menjajikan. 

P: Dari segi font apakah sudah nyaman dan mudah dibaca? 

R: Sudah nyaman, ukuran dan pemilihan hurufnya mudah dibaca. 

P: Untuk penggunaan warna di latar belakang dan kombinasi dengan huruf sudah 

cukup baik? 

R: Iya, warnanya serasi dan tulisannya tetap jelas. 

P: Apakah ada halaman yang terlalu padat atau kosong? 

R: Ada beberapa halaman yang agak padat, tetapi masih nyaman dibaca. 

P: Penggunaan bentuk-bentuk ini sudah cukup untuk menyampaikan layanan after-

sales service? 

R: Menurut saya sudah cukup membantu menjelaskan layanannya. 

P: Apakah untuk informasi pada setiap halaman sudah baik untuk alur bacanya? 

R: Sudah, alurnya mudah diikuti. 

P: Apakah susunan informasi pada setiap halaman memudahkan Anda mengikuti 

alur pembahasan? 

R: Iya, informasi tersusun dengan rapi. 



 

 

P: Untuk informasi sendiri apakah sudah cukup lengkap untuk sebuah company 

profile? 

R: Sudah cukup lengkap dan mudah dipahami. 

P: Untuk elemen-elemen visual yang digunakan pada setiap halaman apakah sudah 

sesuai? 

R: Sudah sesuai dan mendukung isi informasi. 

P: Apakah konsep visual yang dihasilkan sudah cukup mencerminkan mengenai 

pelayanan atau produk yang ditawarkan? 

R: Sudah, konsepnya terlihat profesional dan sesuai dengan bidang perusahaan. 

P: Dari isi-isinya apakah sudah cukup baik untuk meningkatkan kepercayaan klien? 

R: Menurut saya sudah, karena informasi yang diberikan cukup jelas dan 

meyakinkan. 

 

Responden 2 - Zakky 

 

P: Kalau dilihat pertama kali, kesan apa yang dapat Anda rasakan saat pertama 

kali melihat? 

R: Terlihat modern, bersih, dan cukup profesional. 

P: Dari segi cover apakah citra perusahaan yang profesional dan terpercaya sudah 

tersampaikan dengan baik? 

R: Sudah. Cover-nya membuat saya yakin ini profil perusahaan yang resmi. 

P: Dari segi font apakah sudah nyaman dan mudah dibaca? 

R: Nyaman, tulisannya jelas dan tidak membuat mata cepat lelah. 

P: Untuk penggunaan warna di latar belakang dan kombinasi dengan huruf sudah 

cukup baik? 

R: Sudah bagus. Warna yang dipakai terlihat serasi. 



 

 

P: Apakah ada halaman yang terlalu padat atau kosong? 

R: Ada sedikit halaman yang isinya cukup banyak, tapi masih mudah dipahami. 

P: Penggunaan bentuk-bentuk ini sudah cukup untuk menyampaikan layanan 

after-sales service? 

R: Menurut saya sudah cukup membantu menjelaskan layanan yang diberikan. 

P: Apakah untuk informasi pada setiap halaman sudah baik untuk alur bacanya? 

R: Sudah. Informasinya tersusun dengan urut. 

P: Apakah susunan informasi pada setiap halaman memudahkan Anda mengikuti 

alur pembahasan? 

R: Iya, saya bisa mengikuti isi pembahasannya tanpa bingung. 

P: Untuk informasi sendiri apakah sudah cukup lengkap untuk sebuah company 

profile? 

R: Sudah cukup lengkap untuk mengenal perusahaan dan layanannya. 

P: Untuk elemen-elemen visual yang digunakan pada setiap halaman apakah 

sudah sesuai? 

R: Sudah sesuai dan membuat tampilannya lebih menarik. 

P: Apakah konsep visual yang dihasilkan sudah cukup mencerminkan mengenai 

pelayanan atau produk yang ditawarkan? 

R: Iya, konsepnya sesuai dengan bidang perusahaan. 

P: Dari isi-isinya apakah sudah cukup baik untuk meningkatkan kepercayaan 

klien? 

R: Menurut saya sudah. Informasi dan foto-fotonya membuat perusahaan terlihat 

lebih meyakinkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Responden 3 - Theo 

 

P: Kalau dilihat pertama kali, kesan apa yang dapat Anda rasakan saat pertama 

kali melihat? 

R: Kesan pertama cukup menarik dan terlihat profesional. 

P: Dari segi cover apakah citra perusahaan yang profesional dan terpercaya sudah 

tersampaikan dengan baik? 

R: Sudah, cover-nya terlihat rapi dan meyakinkan. Mungkin kalo dari sayaa untuk 

posisi informasinya ini kebesaran dan infonya tidak sesuai sama iconnya. 

P: Dari segi font apakah sudah nyaman dan mudah dibaca? 

R: Sudah, tulisannya jelas dan nyaman dibaca. 

P: Untuk penggunaan warna di latar belakang dan kombinasi dengan huruf sudah 

cukup baik? 

R: Iya, perpaduan warnanya pas dan tidak mengganggu saat membaca. 

P: Apakah ada halaman yang terlalu padat atau kosong? 

R: Ada beberapa halaman yang cukup banyak isi, tapi masih enak dilihat. 

P: Penggunaan bentuk-bentuk ini sudah cukup untuk menyampaikan layanan 

after-sales service? 

R: Menurut saya sudah, karena cukup membantu menjelaskan isi. 

P: Apakah untuk informasi pada setiap halaman sudah baik untuk alur bacanya? 

R: Sudah, informasinya mengalir dengan baik. 

P: Apakah susunan informasi pada setiap halaman memudahkan Anda mengikuti 

alur pembahasan? 

R: Iya, susunannya mudah dipahami. 



 

 

P: Untuk informasi sendiri apakah sudah cukup lengkap untuk sebuah company 

profile? 

R: Sudah cukup lengkap untuk memberikan gambaran tentang perusahaan. 

P: Untuk elemen-elemen visual yang digunakan pada setiap halaman apakah 

sudah sesuai? 

R: Sudah sesuai dan mendukung isi informasi. 

P: Apakah konsep visual yang dihasilkan sudah cukup mencerminkan mengenai 

pelayanan atau produk yang ditawarkan? 

R: Sudah, konsepnya sesuai dengan identitas perusahaan. 

P: Dari isi-isinya apakah sudah cukup baik untuk meningkatkan kepercayaan 

klien? 

R: Iya, saya jadi lebih percaya karena informasi yang disampaikan cukup jelas. 

 

Responded 4 - Bryan 

 

P: Kalau dilihat pertama kali, kesan apa yang dapat Anda rasakan saat pertama 

kali melihat? 

R: Menarik sekali. Kesan pertamanya si profesional dan bikin saya ingin melihat 

isi halamannya. 

P: Dari segi cover apakah citra perusahaan yang profesional dan terpercaya sudah 

tersampaikan dengan baik? 

R: Sudah. Cover-nya terlihat sederhana tetapi elegan. 

P: Dari segi font apakah sudah nyaman dan mudah dibaca? 

R: Iya, nyaman dibaca dari awal sampai akhir. 



 

 

P: Untuk penggunaan warna di latar belakang dan kombinasi dengan huruf sudah 

cukup baik? 

R: Sudah, perpaduan warnanya pas dan tidak membuat mata lelah. 

P: Apakah ada halaman yang terlalu padat atau kosong? 

R: Menurut saya sudah cukup seimbang, tidak ada yang terlalu mengganggu. 

P: Penggunaan bentuk-bentuk ini sudah cukup untuk menyampaikan layanan 

after-sales service? 

R: Sudah. Saya jadi lebih paham kalau perusahaan juga memberikan layanan 

setelah pekerjaan selesai. 

P: Apakah untuk informasi pada setiap halaman sudah baik untuk alur bacanya? 

R: Sudah, alurnya runtut dan mudah dipahami. 

P: Apakah susunan informasi pada setiap halaman memudahkan Anda mengikuti 

alur pembahasan? 

R: Iya, saya bisa mengikuti isi company profile tanpa bingung. 

P: Untuk informasi sendiri apakah sudah cukup lengkap untuk sebuah company 

profile? 

R: Sudah lengkap menurut saya. 

P: Untuk elemen-elemen visual yang digunakan pada setiap halaman apakah 

sudah sesuai? 

R: Sangat sesuai dan membuat tampilannya lebih menarik. 

P: Apakah konsep visual yang dihasilkan sudah cukup mencerminkan mengenai 

pelayanan atau produk yang ditawarkan? 

R: Sudah. Konsepnya terlihat profesional dan sesuai dengan bidang perusahaan. 

P: Dari isi-isinya apakah sudah cukup baik untuk meningkatkan kepercayaan 

klien? 

R: Sangat cukup. Kalau saya sebagai calon klien, company profile ini bisa 

membuat saya lebih yakin untuk bekerja sama. 

 

 

 

 



 

 

Responden 5 - Annisa 

 

P: Kalau dilihat pertama kali, kesan apa yang dapat Anda rasakan saat pertama 

kali melihat? 

R: Terlihat rapi dan cukup profesional. 

P: Dari segi cover apakah citra perusahaan yang profesional dan terpercaya sudah 

tersampaikan dengan baik? 

R: Menurut saya sudah, karena tampilannya sederhana dan jelas. 

P: Dari segi font apakah sudah nyaman dan mudah dibaca? 

R: Sudah nyaman, saya tidak kesulitan membacanya. 

P: Untuk penggunaan warna di latar belakang dan kombinasi dengan huruf sudah 

cukup baik? 

R: Sudah cukup baik, warnanya tidak berlebihan. 

P: Apakah ada halaman yang terlalu padat atau kosong? 

R: Ada beberapa halaman yang isinya cukup banyak, tetapi masih bisa dipahami. 

P: Penggunaan bentuk-bentuk ini sudah cukup untuk menyampaikan layanan 

after-sales service? 

R: Sudah cukup membantu menjelaskan layanannya. Mungkin tambahin juga foto 

project lagi 

P: Apakah untuk informasi pada setiap halaman sudah baik untuk alur bacanya? 

R: Iya, alurnya cukup jelas. 

P: Apakah susunan informasi pada setiap halaman memudahkan Anda mengikuti 

alur pembahasan? 

R: Memudahkan, karena urutannya sudah baik. 



 

 

P: Untuk informasi sendiri apakah sudah cukup lengkap untuk sebuah company 

profile? 

R: Menurut saya sudah cukup lengkap. 

P: Untuk elemen-elemen visual yang digunakan pada setiap halaman apakah 

sudah sesuai? 

R: Sudah sesuai dengan isi yang disampaikan. 

P: Apakah konsep visual yang dihasilkan sudah cukup mencerminkan mengenai 

pelayanan atau produk yang ditawarkan? 

R: Sudah mencerminkan identitas perusahaan. 

P: Dari isi-isinya apakah sudah cukup baik untuk meningkatkan kepercayaan 

klien? 

R: Iya, informasi yang diberikan sudah cukup meyakinkan. 

 

Responden 6 - Yusuf 

 

P: Kalau dilihat pertama kali, kesan apa yang dapat Anda rasakan saat pertama 

kali melihat? 

R: Kesan pertamanya profesional dan informasinya terlihat tertata dengan baik. 

P: Dari segi cover apakah citra perusahaan yang profesional dan terpercaya sudah 

tersampaikan dengan baik? 

R: Sudah. Cover-nya cukup menarik dan memberikan kesan perusahaan yang 

terpercaya. 

P: Dari segi font apakah sudah nyaman dan mudah dibaca? 

R: Sudah nyaman. Mungkin beberapa bagian isi bisa sedikit diperbesar agar lebih 

jelas. Mungkin ini juga karena ukuran bukunya besar mungkin ya. 



 

 

P: Untuk penggunaan warna di latar belakang dan kombinasi dengan huruf sudah 

cukup baik? 

R: Sudah bagus, perpaduan warnanya enak dilihat. 

P: Apakah ada halaman yang terlalu padat atau kosong? 

R: Ada satu atau dua halaman yang menurut saya agak padat, mungkin bisa diberi 

sedikit ruang kosong. 

P: Penggunaan bentuk-bentuk ini sudah cukup untuk menyampaikan layanan 

after-sales service? 

R: Sudah membantu, jadi saya lebih paham layanan yang diberikan perusahaan. 

P: Apakah untuk informasi pada setiap halaman sudah baik untuk alur bacanya? 

R: Sudah, urutannya mudah diikuti. 

P: Apakah susunan informasi pada setiap halaman memudahkan Anda mengikuti 

alur pembahasan? 

R: Iya, penyusunannya sudah rapi. 

P: Untuk informasi sendiri apakah sudah cukup lengkap untuk sebuah company 

profile? 

R: Sudah cukup lengkap. Mungkin bisa ditambahkan sedikit contoh proyek 

terbaru. 

P: Untuk elemen-elemen visual yang digunakan pada setiap halaman apakah 

sudah sesuai? 

R: Sudah sesuai dan mendukung isi informasi. 

P: Apakah konsep visual yang dihasilkan sudah cukup mencerminkan mengenai 

pelayanan atau produk yang ditawarkan? 

R: Sudah, konsepnya sesuai dengan bidang perusahaan. 

P: Dari isi-isinya apakah sudah cukup baik untuk meningkatkan kepercayaan 

klien? 

R: Menurut saya sudah. Dengan tambahan beberapa contoh proyek, akan lebih 

meyakinkan lagi bagi calon klien. 

 

Responden 7 - Putra 



 

 

 

P: Kalau dilihat pertama kali, kesan apa yang dapat Anda rasakan saat pertama 

kali melihat? 

R: Cukup rapi, tetapi belum terlalu menarik perhatian saya. 

P: Dari segi cover apakah citra perusahaan yang profesional dan terpercaya sudah 

tersampaikan dengan baik? 

R: Sudah cukup, tetapi menurut saya cover bisa dibuat lebih menonjol. 

P: Dari segi font apakah sudah nyaman dan mudah dibaca? 

R: Sebagian besar nyaman, hanya ada beberapa tulisan yang terlihat agak kecil. 

P: Untuk penggunaan warna di latar belakang dan kombinasi dengan huruf sudah 

cukup baik? 

R: Sudah cukup baik, meskipun ada beberapa bagian yang kontrasnya bisa 

ditingkatkan. 

P: Apakah ada halaman yang terlalu padat atau kosong? 

R: Ada beberapa halaman yang terasa cukup padat dengan informasi. 

P: Penggunaan bentuk-bentuk ini sudah cukup untuk menyampaikan layanan 

after-sales service? 

R: Sudah membantu, tetapi menurut saya bisa ditambah contoh visual agar lebih 

jelas. 

P: Apakah untuk informasi pada setiap halaman sudah baik untuk alur bacanya? 

R: Alurnya sudah cukup baik, hanya ada beberapa bagian yang perlu diringkas. 

P: Apakah susunan informasi pada setiap halaman memudahkan Anda mengikuti 

alur pembahasan? 

R: Cukup memudahkan, meskipun saya harus membaca ulang di beberapa 

halaman. 



 

 

P: Untuk informasi sendiri apakah sudah cukup lengkap untuk sebuah company 

profile? 

R: Informasinya sudah cukup, tetapi akan lebih baik jika ditambahkan contoh 

proyek atau pencapaian terbaru. 

P: Untuk elemen-elemen visual yang digunakan pada setiap halaman apakah 

sudah sesuai? 

R: Sudah sesuai, hanya saja beberapa foto bisa dibuat lebih menonjol. 

P: Apakah konsep visual yang dihasilkan sudah cukup mencerminkan mengenai 

pelayanan atau produk yang ditawarkan? 

R: Sudah mencerminkan, tetapi menurut saya masih bisa dibuat lebih menarik. 

P: Dari isi-isinya apakah sudah cukup baik untuk meningkatkan kepercayaan 

klien? 

R: Sudah cukup baik, tetapi saya akan lebih yakin jika ada testimoni klien atau 

sertifikasi perusahaan. 

 

Responden 8 

P: Kalau dilihat pertama kali, kesan apa yang dapat Anda rasakan saat pertama 

kali melihat? 

R: Cukup menarik, tetapi menurut saya tampilannya masih bisa dibuat lebih 

menonjol. 

P: Dari segi cover apakah citra perusahaan yang profesional dan terpercaya sudah 

tersampaikan dengan baik? 

R: Sudah, hanya saja cover-nya masih terlihat cukup sederhana. 

P: Dari segi font apakah sudah nyaman dan mudah dibaca? 

R: Sebagian besar nyaman, tetapi ada beberapa bagian yang tulisannya agak kecil. 

P: Untuk penggunaan warna di latar belakang dan kombinasi dengan huruf sudah 

cukup baik? 

R: Sudah cukup baik dan tidak mengganggu saat membaca. 

P: Apakah ada halaman yang terlalu padat atau kosong? 

R: Ada beberapa halaman yang menurut saya terlalu banyak tulisan. 



 

 

P: Penggunaan bentuk-bentuk ini sudah cukup untuk menyampaikan layanan 

after-sales service? 

R: Sudah membantu, tetapi akan lebih jelas jika ditambah ilustrasi atau contoh 

layanan. 

P: Apakah untuk informasi pada setiap halaman sudah baik untuk alur bacanya? 

R: Alurnya sudah cukup jelas. 

P: Apakah susunan informasi pada setiap halaman memudahkan Anda mengikuti 

alur pembahasan? 

R: Cukup memudahkan, meskipun saya perlu membaca beberapa bagian lebih 

pelan. 

P: Untuk informasi sendiri apakah sudah cukup lengkap untuk sebuah company 

profile? 

R: Menurut saya sudah cukup lengkap, hanya ada beberapa istilah yang kurang 

saya pahami. 

P: Untuk elemen-elemen visual yang digunakan pada setiap halaman apakah 

sudah sesuai? 

R: Sudah sesuai dengan isi yang disampaikan. 

P: Apakah konsep visual yang dihasilkan sudah cukup mencerminkan mengenai 

pelayanan atau produk yang ditawarkan? 

R: Sudah cukup mencerminkan bidang perusahaan. 

P: Dari isi-isinya apakah sudah cukup baik untuk meningkatkan kepercayaan 

klien? 

R: Cukup baik. Kalau bahasanya dibuat lebih sederhana, menurut saya akan lebih 

mudah dipahami oleh orang awam. 

 

Responden 9 

P: Kalau dilihat pertama kali, kesan apa yang dapat Anda rasakan saat pertama 

kali melihat? 

R: Cukup menarik, tetapi menurut saya tampilannya masih bisa dibuat lebih 

menonjol. 



 

 

P: Dari segi cover apakah citra perusahaan yang profesional dan terpercaya sudah 

tersampaikan dengan baik? 

R: Sudah, hanya saja cover-nya masih terlihat cukup sederhana. 

P: Dari segi font apakah sudah nyaman dan mudah dibaca? 

R: Sebagian besar nyaman, tetapi ada beberapa bagian yang tulisannya agak kecil. 

P: Untuk penggunaan warna di latar belakang dan kombinasi dengan huruf sudah 

cukup baik? 

R: Sudah cukup baik dan tidak mengganggu saat membaca. 

P: Apakah ada halaman yang terlalu padat atau kosong? 

R: Ada beberapa halaman yang menurut saya terlalu banyak tulisan. 

P: Penggunaan bentuk-bentuk ini sudah cukup untuk menyampaikan layanan 

after-sales service? 

R: Sudah membantu, tetapi akan lebih jelas jika ditambah ilustrasi atau contoh 

layanan. 

P: Apakah untuk informasi pada setiap halaman sudah baik untuk alur bacanya? 

R: Alurnya sudah cukup jelas. 

P: Apakah susunan informasi pada setiap halaman memudahkan Anda mengikuti 

alur pembahasan? 

R: Cukup memudahkan, meskipun saya perlu membaca beberapa bagian lebih 

pelan. 

P: Untuk informasi sendiri apakah sudah cukup lengkap untuk sebuah company 

profile? 

R: Menurut saya sudah cukup lengkap, hanya ada beberapa istilah yang kurang 

saya pahami. 

P: Untuk elemen-elemen visual yang digunakan pada setiap halaman apakah 

sudah sesuai? 

R: Sudah sesuai dengan isi yang disampaikan. 

P: Apakah konsep visual yang dihasilkan sudah cukup mencerminkan mengenai 

pelayanan atau produk yang ditawarkan? 

R: Sudah cukup mencerminkan bidang perusahaan. 



 

 

P: Dari isi-isinya apakah sudah cukup baik untuk meningkatkan kepercayaan 

klien? 

R: Cukup baik. Kalau bahasanya dibuat lebih sederhana, menurut saya akan lebih 

mudah dipahami oleh orang awam. 

 

Responden 10 

P: Kalau dilihat pertama kali, kesan apa yang dapat Anda rasakan saat pertama 

kali melihat? 

R: Terlihat cukup profesional, tetapi ada beberapa bagian yang menurut saya 

masih bisa dibuat lebih menarik. 

P: Dari segi cover apakah citra perusahaan yang profesional dan terpercaya sudah 

tersampaikan dengan baik? 

R: Sudah, tetapi saya merasa cover masih kurang menampilkan identitas 

perusahaan secara kuat. 

P: Dari segi font apakah sudah nyaman dan mudah dibaca? 

R: Secara umum sudah nyaman, hanya beberapa tulisan terlihat agak kecil. 

P: Untuk penggunaan warna di latar belakang dan kombinasi dengan huruf sudah 

cukup baik? 

R: Sudah cukup baik. Kombinasi warnanya masih nyaman dilihat. 

P: Apakah ada halaman yang terlalu padat atau kosong? 

R: Ada beberapa halaman yang cukup padat sehingga saya harus membaca lebih 

teliti. 

P: Penggunaan bentuk-bentuk ini sudah cukup untuk menyampaikan layanan 

after-sales service? 

R: Sudah membantu, tetapi akan lebih mudah dipahami jika ditambah contoh 

penerapannya. 

P: Apakah untuk informasi pada setiap halaman sudah baik untuk alur bacanya? 

R: Sudah, meskipun ada beberapa bagian yang terasa terlalu panjang. 

P: Apakah susunan informasi pada setiap halaman memudahkan Anda mengikuti 

alur pembahasan? 

R: Iya, susunannya sudah rapi dan berurutan. 



 

 

P: Untuk informasi sendiri apakah sudah cukup lengkap untuk sebuah company 

profile? 

R: Menurut saya sudah cukup lengkap, hanya beberapa informasi bisa dibuat 

lebih ringkas. 

P: Untuk elemen-elemen visual yang digunakan pada setiap halaman apakah 

sudah sesuai? 

R: Sudah sesuai dengan isi, tetapi beberapa foto bisa diperbesar agar lebih jelas. 

P: Apakah konsep visual yang dihasilkan sudah cukup mencerminkan mengenai 

pelayanan atau produk yang ditawarkan? 

R: Sudah mencerminkan, hanya perlu sedikit penguatan pada bagian layanan. 

P: Dari isi-isinya apakah sudah cukup baik untuk meningkatkan kepercayaan 

klien? 

R: Cukup baik. Kalau ditambahkan lebih banyak dokumentasi proyek, menurut 

saya akan lebih meyakinkan. 

 

 

Responden 11 

P: Kalau dilihat pertama kali, kesan apa yang dapat Anda rasakan saat pertama 

kali melihat? 

R: Terlihat cukup profesional, tetapi ada beberapa bagian yang menurut saya 

masih bisa dibuat lebih menarik. 

P: Dari segi cover apakah citra perusahaan yang profesional dan terpercaya sudah 

tersampaikan dengan baik? 

R: Sudah, tetapi saya merasa cover masih kurang menampilkan identitas 

perusahaan secara kuat. 

P: Dari segi font apakah sudah nyaman dan mudah dibaca? 

R: Secara umum sudah nyaman, hanya beberapa tulisan terlihat agak kecil. 

P: Untuk penggunaan warna di latar belakang dan kombinasi dengan huruf sudah 

cukup baik? 

R: Sudah cukup baik. Kombinasi warnanya masih nyaman dilihat. 



 

 

P: Apakah ada halaman yang terlalu padat atau kosong? 

R: Ada beberapa halaman yang cukup padat sehingga saya harus membaca lebih 

teliti. 

P: Penggunaan bentuk-bentuk ini sudah cukup untuk menyampaikan layanan 

after-sales service? 

R: Sudah membantu, tetapi akan lebih mudah dipahami jika ditambah contoh 

penerapannya. 

P: Apakah untuk informasi pada setiap halaman sudah baik untuk alur bacanya? 

R: Sudah, meskipun ada beberapa bagian yang terasa terlalu panjang. 

P: Apakah susunan informasi pada setiap halaman memudahkan Anda mengikuti 

alur pembahasan? 

R: Iya, susunannya sudah rapi dan berurutan. 

P: Untuk informasi sendiri apakah sudah cukup lengkap untuk sebuah company 

profile? 

R: Menurut saya sudah cukup lengkap, hanya beberapa informasi bisa dibuat 

lebih ringkas. 

P: Untuk elemen-elemen visual yang digunakan pada setiap halaman apakah 

sudah sesuai? 

R: Sudah sesuai dengan isi, tetapi beberapa foto bisa diperbesar agar lebih jelas. 

P: Apakah konsep visual yang dihasilkan sudah cukup mencerminkan mengenai 

pelayanan atau produk yang ditawarkan? 

R: Sudah mencerminkan, hanya perlu sedikit penguatan pada bagian layanan. 

P: Dari isi-isinya apakah sudah cukup baik untuk meningkatkan kepercayaan 

klien? 

R: Cukup baik. Kalau ditambahkan lebih banyak dokumentasi proyek, menurut 

saya akan lebih meyakinkan. 

 



 

 

LAMPIRAN 2  

HASIL KUESIONER 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3  

DOKUMENTASI RISET & TESTING 

 



 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4  

LOGBOOK BIMBINGAN TUGAS AKHIR 

 



 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5  

HASIL CEK TURNITIN 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 



 

 

 


